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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1. mengembangkan bahan ajar metode numerik 
berbasis pemecahan masalah yang baik, dan 2. mengetahui respon mahasiswa 
terhadap bahan ajar metode numerik. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan atau Research and Development (R & D) yang terdiri atas tiga tahap 
yaitu: tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap validasi. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar penilaian bahan ajar dan lembar respon mahasiswa. Hasil 
penelitian ini adalah bahan ajar metode numerik berbasis pemecahan masalah yang 
layak untuk menfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. Bahan ajar 
dikembangkan dengan menggunakan masalah,konsep, teorema, dan latihan soal. 
Setiap materi dimulai dengan masalah yang dikembangkan untuk menfasilitasi 
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Bahan ajar ini sudah divalidasi 
sehingga telah memenuhi kriteria kelayakan bahan ajar. bahan ajar metode numerik 
tersebut nilai kelayakannya dengan kategori Sangat Baik dengan persentase 91,35% 
dan respon Positifdari mahasiswa dengan persentase 75% dari mahasiswa. 
Kata Kunci : Bahan ajar metode numerik, pemecahan masalah, dan kemampuan 
komunikasi matematis  
 
A. Pendahuluan 
Matakuliah Metode Numerik mencakup materi tentang: galat dalam hampiran 
numerik, penyelsaian sistem persamaan linier secara numerik, hampiran akar 
persamaan tak linier secara numerik, interpolasi, penurunan dan pengintegralan secara 
numerik, dan penyelesaian persamaan diferensial biasa (masalah nilai awal) secara 
numerik. pada matakuliah ini mahasiswa belajar menggunakan berbagai alternatif 
penyelesaian masalah matermatika secara numerik, berlatih berfikir secara sistematis 
dan algoritmik yakni menyelesaikan masalah langkah demi langkah untuk menarik 
suatu kesimpulan. Oleh karena itu, setelah selesai mengikuti perkuliahan ini diharapkan 
mahasiswa dapat menggunakan metode numerik untuk menyelesaikan 
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masalah-masalah matematika. Kemampuan ini dapat berguna untuk menyelesaikan 
masalah-masalah matematika yang tidak dapat diselesaikan secara eksak (analitik) 
serta mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hal tersebut dan 
mengkomunikasikannya dalam bentuk tulisan. 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematika. Komunikasi matematis adalah cara untuk menyampaikan ide-
ide pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika baik secara tertulis maupun 
lisan. Sedangkan, kemampuan komunikasi matematis dalam pemecahan masalah 
menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)dapat dilihat ketika 
siswa menganalisis dan menilai pemikiran dan strategi matematis orang lain dan 
menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematika dengan tepat. 
Melalui komunikasi, mahasiswa dapat mengeksplorasi dan mengonsolidasikan 
pemikiran matematisnya, pengetahuan dan pengembangan dalam memecahkan 
masalah dengan penggunaan bahasa matematis dapat dikembangkan, sehingga 
komunikasi matematis dapat dibentuk. Kemampuan komunikasi matematis menunjang 
kemampuan-kemampuan matematis yang lain, misalnya kemampuan pemecahan 
masalah. Dengan kemampuan komunikasi yang baik maka suatu masalah akan lebih 
cepat bisa direpresentasikan dengan benar dan hal ini akan mendukung untuk 
penyelesaian masalah. Hulukati (2005) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis merupakan syarat untuk memecahkan masalah, artinya jika siswa tidak 
dapat berkomunikasi dengan baik memaknai permasalahan maupun konsep 
matematika maka ia tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan baik. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Pugalee (2001) menyatakan bahwa agar siswa bisa 
terlatih kemampuan komunikasi matematisnya, maka dalam pembelajaran siswa perlu 
dibiasakan untuk memberikan argumen atas setiap jawabannya serta memberikan 
tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang 
dipelajari menjadi lebih bermakna baginya. 
Proses pembelajaran matakuliah metode numerik di Universitas Muhammadiyah 
Tangerang selama ini dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yang didesain 
sebagai buku teks. Bahan ajar tersebut berisi tentang definisi, teorema, pembuktian, 
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contoh soal, dan latihan soal. Penggunaan bahan ajar seperti ini sangat tidak 
mendukung kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang nantinya diharapkan 
jadi guru matematika. dalam pembelajaran, dosen berusaha menerapkan berbagai 
metode yang diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah, 
penalaran, dan komunikasi matematika, namun keterbatasan bahan ajar membuat 
metode pembelajaran tersebut kurang berhasil dengan baik. Dibutuhkan bahan ajar 
yang baik, salah satunya bahan ajar yang dikembangkan berbasis masalah, agar 
kemampuan mahasiswa lebih baik dan pembelajaran lebih baik. Untuk mencapai hal 
tersebut, maka diperlukan adanya bahan ajar yang relevan. Akan tetapi di lapangan, 
ketersediaan bahan ajar yang berfokus pada aspek pemecahan masalah masih kurang. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan suatu bahan ajar matematika berbasis 
pemecahan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengembangan dan hasil pengembangan bahan ajar berbasis 
masalah yang baik untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis? 
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan untuk 
mengukur kemampuan komunikasi matematis?  
B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada dasarnya penelitian R&D memiliki karakteristik adanya produk yang 
dihasilkan dari penelitiannya. Produk yang dihasilkan ini diawali dari analisis 
kebutuhan dari lokasi penelitian. Pada bidang pendidikan, produk yang dihasilkan 
umumnya berupa media belajar. Namun, pada bidang lain dapat berupa produk yang 
dinilai lebih efisien dibandingkan produk yang sudah ada. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan (Research and Development). 
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan prosedural 
yaitu model yang bersifat deskriptif yang menggariskan langkah-langkah yang harus 
diikuti untuk menghasilkan produk (Sugiyono). Tahap-tahap pengembangan 
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prosedural antara lain tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian produk. Model 
pengembangan bahan ajar geometri transfosmasi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan langkah-langkah yang diadaptasi dari Borg & Gall, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pendahuluan 
a. Studi pustaka, yaitu mengkaji teori-teori dan hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan.  
b. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. Analisis kebutuhan ini 
dilakukan melalui pengamatan terhadap karakteristik mahasiswa dalam 
pembelajaran di kelas.  
c. Merencanakan dan memilih jenis media pembelajaran yang akan digunakan. 
Media pembelajaran yang dipilih yaitu media yang sesuai dengan analisis 
kebutuhan dan karakteristik mahasiswa.  
2. Pengembangan 
a. Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok 
yang akan disajikan.  
b. Menyusun bahan ajarmetode numerikberbasis pemecahan masalah untuk 
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Tangerang. 
c. Pembuatan instrumen penelitian dengan validasi ahli sebagai alat ukur kualitas 
bahan ajar, respon mahasiswa terhadap bahan ajar, dan kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa. 
3. Validasi 
a. Validasi oleh Ahli, validasi oleh ahli atau uji pengembangan terbatas ini 
merupakan kegiatan melakukan uji awal terhadap desain produk kepada ahli 
yang berkompeten. Validasi bahan ajar yang dibuat kepada validator dengan 
instrumen yang sesuai untuk mendapatkan penilaian, saran, dan masukan. 
b. Analisis konseptual,  analisis konseptual merupakan kegiatan menganalisis 
konsep-konsep materi pembelajaran yang ada di dalam bahan ajar berdasarkan 
atas saran/masukan yang telah diberikan oleh ahli.  
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c. Revisi I,revisi I merupakan tindak lanjut atas analisis konseptual yang telah 
dilakukan. Revisi ini untuk menyempurnakan berbagai kekurangan yang terdapat 
pada bahan ajar berdasarkan atas saran/masukan dari ahli. 
d. Uji kelompok kecil, Setelah bahan ajar diperbaiki atas saran/masukan dari ahli 
dan sudah dinyatakan valid tanpa revisi kembali, dilanjutkan dengan uji coba 
kelompok kecil terhadap 12 mahasiswa dari masing-masing madrasah dan 
dilanjutkan evaluasi. 
e. Analisis hasil evaluasi kelompok kecil, hasil pelaksanaan uji coba kelompok 
kecil kemudian dievaluasi dan dianalisis. Kekurangan bahan ajar metode 
numerikyang diperoleh dari analisis uji coba kelompok kecil ini digunakan 
sebagai bahan revisi selanjutnya.  
f. Revisi II, revisi II ini merupakan revisi pada bagian yang perlu dilakukan sesuai 
dengan hasil analisis evaluasi kelompok kecil tersebut.  
g. Distribusi produk akhir, produk akhir merupakan bahan ajarmetode numerik 
berbasis pemecahan masalah untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa siap disebarkan pada mahasiswa. 
2. Sumber Data 
a. Kualitas bahan ajar, Data kualitas bahan ajar digunakan untuk mengetahui 
kualitas bahan ajar dari segi ketepatan materi, masalah yang disajikan, dan 
keseluruhan bentuk bahan ajar. Data ini diambil dari duaorang validator ahli. 
b. Ujicoba bahan ajar, ujicoba bahan ajar metode numerikberbasis pemecahan 
masalah dilakukan di program studi pendidikan matematika Universitas 
Muhammadiyah Tangerang, sehingga sumber datanya adalah mahasiswa yang 
menempuh matakuliah metode numerik. 
c. Respon mahasiswa terhadap bahan ajar, data respon mahasiswa terhadap bahan 
ajar digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa. Data ini diambil dari 
sumber data mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas 
Muhammadiyah Tangerang yang menempuh matakuliah metode numerik. Data 
ini diambil menggunakan angket respon mahasiswa. 
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3. Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data 
a. Lembar Penilaian Bahan Ajar, Lembar penilaian ini disusun dan dikembangkan 
berdasarkan kriteria penilaian bahan ajar metode numerik berbasis pemecahan 
masalah untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. 
Lembar Penilaian ini digunakan untuk mengetahui kualitas dan kesesuaian bahan 
ajar dengan pembelajaran berbasis masalah dan mengetahui kualitas bahan ajar 
dalam memfasilitasi komunikasi matematis mahasiswa. 
b. Angket Respon Mahasiswa, Angket ini diberikan dan dikembangkan untuk 
menggali informasi tentang respon mahasiswa terhadap bahan ajar metode 
numerik berbasis pemecahan masalah untuk memfasilitasi kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa. 
4. Teknik Analis Data 
Data yang telah diperoleh dianalisis dengan statistika sederhana yaitu mencari 
rata-rata penilaian kualitas bahan ajar dan respon mahasiswa. Hasil Validasi Ahli 
terhadap Pengembangan Bahan Ajar Hasil validasi bahan ajar menggunakan kriteria 
skala penilaian yaitu: 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik), dan 4 (sangat 
baik).  
Tabel 1. Kriteria Jawaban Item Instrumen 
No. Jawaban Skor 
1. Sangat Baik 4 
2. Cukup Baik 3 
3. Kurang Baik 2 
4. Tidak Baik 1 
Tabel 2. Kriteria Persentase Indikator Bahan 
No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
1.  
Sangat valid atau dapat digunakan 
tanpa direvisi 
100%x85%   
2.  
Cukup valid atau dapat digunakan 
dengan revisi kecil 
85%x70%   
3.  
Kurang valid, disarankan tidak 
digunakan karena prlu revisi besar 
70%x50%   
4.  Tidak valid atau tidak boleh digunakan 50%x0%   
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Bahan ajar dikatakan baik dan layak digunakan  jika dinyatakan valid oleh 
validator dengan rata rata kriteria minimal “Cukup Valid”.  
Tabel 3. Kriteria Persentase Indikator Bahan Ajar 
Skor (%) Kualifikasi 
90-100 Sangat baik/tepat/jelas/sesuai/logis/memadai/menarik/termotivasi 
75-89 Cukup baik/tepat/jelas/sesuai/logis/memadai/menarik/termotivasi 
55-74 Kurang baik/tepat/jelas/sesuai/logis/memadai/menarik/termotivasi 
0-54 Tidak baik/tepat/jelas/sesuai/logis/memadai/menarik/termotivasi 
 
Bahan ajar dikatakan efektif jika siswa aktif dalam pembelajaran, dan berdasarkan 
lembar observasi aktivitas siswa jika minimal 80% siswa menghasilkan nilai rata-rata 
minimal “cukup baik” untuk tiap kategori/aktivitas yang positif dan mendukung 
pembelajaran. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Efektivitas Bahan Ajar terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
Berdasarkan hasil penilaian dua pakar atau ahli diperoleh nilai 94 dan 96 untuk 
nilai maksimal 104, rata-rata  penilaian kualitas bahan ajar ajar 95 dengan 
persentase rata-rata 91, 35% dengan asumsi kategori sangat baik. Hasil penilaian 
dua ahli adalah 100 dan 96 degan nilai maksimal 106. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji coba terbatas untuk mengetahui keterbacaan bahan ajar dan respon 
mahasiswa. Dari 10 responden dengan kemampuan akademik yang beragam 
diperoleh nilai rata-rata 45 dari skor maksimal 60 dengan persentase 75%. 
2. Analisis Data Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar 
Data respon siswa yang diperoleh melalui angket dengan skala empat dianalisis 
berdasarkan persentase. Persentase tiap respon dihitung dengan cara membagi 
jumlah respon siswa pada tiap aspek dengan  jumlah  seluruh siswa dikalikan 
100%. Respon siswa dikatakan positif jika minimal 80% siswa merespon  positif. 
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Dari hasil angket yang diperoleh, sebanyak 23 siswa (88,5%) yang merespon 
positif, sementara 3 siswa (11,5%) merespon negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan adanya bahan ajar dan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan memberikan dorongan pada siswa untuk lebih senang dan semangat 
dalam belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
dan koneksi matematis siswa. 
D. Kesimpulan 
Bahan ajar metode numerik dikembangkan dengan menggunakan 
masalah,konsep, teorema, dan latihan soal. Setiap materi diawali dengan masalah yang 
dikembangkan untuk menfasilitasi kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. 
Bahan ajar metode numerik tersebut dikembangkan dengan metode pendahuluan, 
pengembangan, dan validasi. Setelah dilakukan pengembangan, bahan ajar metode 
numerik tersebut nilai kelayakannya dengan kategori sangat baik dan respon positif 
dari mahasiswa. 
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